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hasil penelitian berupa konsep, metode, dan tahapan proses penciptaan perlu disosialisasikan ke 
masyarakat lebih luas, tidak hanya di kalangan mahasiswa tari. Hal ini akan direalisasikan ke 
dalam bentuk buku hasil penelitian dan penerbitan di jurnal nasional. Selanjutnya berdasarkan 
evaluasi (otokritik) terhadap karya yang dihasilkan, ada beberapa hal penting yang belum  
diimplementasikan secara maksimal. Misalnya, masih minimnya pola angsel baik dalam gerak 
ataupun musik, belum memanfaatkan peran vokal yang merupakan salah satu aspek penting 
dalam genre Legong, permainan kelompok penari berikut relasi penari putra dan putri masih 
kurang bervariasi. Di sisi lain, karya yang diciptakan berdasarkan konsep estetika tari tradisional 
Bali, dipandang penting untuk „dikembalikan‟ kepada masyarakat pemilik, Bali, untuk 
mendapatkan masukan sehingga pemanfaatan hasil yang dipublikasikan dapat dijadikan acuan 
dan dapat dipertanggungjawabkan.   
 
BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian, penciptaan, dan penyajian seni dengan judul “Revitalisasi Estetika Legong 
dan Kebyar dalam Penciptaan Tari Masilelancingan” baru menghasilkan luaran berupa konsep 
tari yang diimplementasi ke dalam wujud karya tari berjudul “Legong Kebyar Masilelancingan. 
Proses kekaryaan melibatkan banyak pihak dalam peran yang berbeda satu dengan lainnya. 
dalam kerja kolektif seperti ini diperlukan sistem menejerial atau koordinasi yang baik, sehingga 
semua yang terlibat merasa ikut ‟memiliki‟ hasil dari proses yang dialami bersama. 
 Pembagian tugas yang jelas bagi tiga peneliti yang bertanggung jawab atas keberhasilan 
kegiatan ini, pada tahapan tertentu memang diperlukan. Namun demikian, karena sifat kolektif 
dari aktivitas ini maka setiap saat dibutuhkan koordinasi yang berkelanjutan. 
 Aktivtas penelitian, penciptaan, dan penyajian dengan objek materi Legong dan Kebyar 
ini belum dapat dikatakan. Masih ada begitu banyak „ruang‟ untuk penyempurnaan ataupun 
pengembangannya lebih luas. Seperti telah disampaikan pada butir “Rencana Tahapan 
Berikutnya” maka kami peneliti berharap akan mendapat dukungan dari semua pihak terkait, 
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